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Abstrack

The fast-food business is one of the most competitive and rapidly growing businesses
today. The Covid-19 pandemic has resulted in many sectors experiencing losses and a
decrease in sales turnover, one of which is the fast-food sector. Facing a situation where
the company must be creative and innovative to maintain market share, the company must
first know the needs and desires of consumers, one of which is purchasing decisions.
Purchase decisions are influenced by many factors including brand image and price
perception. This study aims to determine the effect of brand image and price perception on
the decision to repurchase KFC products in Denpasar City during the Covid 19 Pandemic.
This research was conducted at KFC Denpasar area using a sample of 55 respondents. The
sampling technique used in this research is purposive sampling technique. Data was
collected through documentation, observation, interviews and questionnaires. The data
analysis technique used in this research is multiple linear regression analysis which is
processed using SPSS software. Based on the results of the analysis, this study shows that
brand image has a positive and significant effect on the decision to repurchase KFC
products in Denpasar City. Price perception has a positive and significant effect on the
decision to repurchase KFC products in Denpasar City. The limitation of this research is
that only KFC products are conducted in Denpasar City and only focuses on two variables,
namely brand image and price perception, while there are many other variables that are
thought to influence repurchase decisions.
Keywords: Brand Image, Price Perception and Repurchase Decision

Abstrak

Pandemi Covid-19 mengakibatkan banyak sektor mengalami kerugian dan penuruan
omzet penjualan, salah satunya sektor Fast Food atau makanan cepat saji. Menghadapi
situasi di mana perusahaan harus bisa secara kreatif dan inovatif untuk mempertahankan
pangsa pasar, maka perusahaan terlebih dahulu harus mengetahui kebutuhan dan keinginan
konsumen salah satunya yakni keputusan pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh brand image dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian ulang
produk KFC di Kota Denpasar pada Masa Pandemi Covid 19. Penelitian ini dilakukan di
KFC area Denpasar dengan menggunakan sampel sebanyak 55 orang responden. Teknik
penentuan sampel yang digunakan adalah dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan
data dilakukan melalui dokumentasi, observasi, wawancara dan kuesioner. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda yang diolah menggunakan
software SPSS. Bedasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukan bahwa brand image
dan persepsi harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian ulang
produk KFC di Kota Denpasar.
Kata kunci: Brand Image, Persepsi Harga Dan Keputusan Pembelian Ulang
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I. PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 yang
mengakibatkan banyak sektor mengalami
kerugian dan penuruan omzet penjualan,
salah satunya sektor Fast Food atau
makanan cepat saji. Menghadapi situasi di
mana perusahaan harus bisa secara kreatif
dan inovatif untuk mempertahankan
pangsa pasar, maka perusahaan terlebih
dahulu harus mengetahui kebutuhan dan
keinginan konsumen. Perusahaan juga
harus menelaah kembali tentang proses
keputusan akhir oleh konsumen, kemudian
membuat pertimbangan mengenai
konsumen dalam membuat keputusan
pembelian dan prilaku pasca pembelian
(Bunga dan Chairy, 2010:131). Andre
(2009:19) menyatakan bahwa pembelian
ulang merupakan keinginan konsumen
untuk menggunakan kembali produk yang
sama dimasa yang akan datang. Banyak
faktor ~yang dapat mempengaruhi
keputusan pembelian konsumen terhadap
suatu produk seperti persepsi brand image
dan persepsi akan harga dari pembelian
tersebut dan kepercayaan dari konsumen
tersebut terhadap produk yang akan
dibelinya (Andre, 2009:19).

Bisnis makanan cepat saji menjadi
salah satu bisnis yang paling kompetitif
dan berkembang pesat saat ini. Saat ini di
Kota Denpasar semakin banyak dijumpai
restoran makanan cepat saji baik restoran
lokal maupun asing. Salah satu dari
restoran yang berkembang di Kota
Denpasar adalah KFC. Terdapat juga
pesaing sejenisnya yaitu Pizza Hut,
McDonald’s, Solaria, House Tea, Pizza
Ala Piazza dan lain sebagainya. Pesaing
sejenis  tersebut merupakan pesaing
terdekat dari KFC yang juga telah dikenal
oleh masyarakat luas baik dari segi kualitas
produk, brand, harga maupun pelayanan
(Saleh, 2020).

Vol 3 Nomor 3 Maret 2022

36

E-ISSN : 2774-3020

Brand Image adalah persepsi
terhadap suatu merek hasil refleksi dari
asosiasi merek yang telah tertanam dalam
diri konsumen. Branding telah dianggap
sebagai modal utama di banyak industri.
Merek yang kuat dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan pada produk atau
layanan dan memungkinkan pelanggan
untuk memvisualisasikan dan memahami

faktor tidak berwujud (Imbayani dan
Gama, 2018).
Penelitian yang dilakukan oleh

Fakhrudin (2018), Solihah, dkk (2019),
Abi (2020) dan Winata (2020) menemukan
bahwa variabel brand Image berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang. Sehingga jika brand
image suatu merek positif, maka semakin
tinggi  keputusan  pembelian  ulang
konsumen serta meningkatkan penjualan
produk. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Istiyanto dan Nugroho
(2017), Junita (2015) menemukan bahwa
brand image tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian ulang.

Faktor kedua yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian ulang
adalah persepsi harga. Menurut Kotler dan
Keller (2009:179) perception adalah
proses dimana kita memilih, mengatur, dan
menerjemahkan masukan informasi untuk
menciptakan gambaran dunia yang berarti.
persepsi harga merupakan pemikiran
konsumen mengenai hubungan jumlah
uang dengan nilai sebuah produk. Setiap
orang memiliki persepsi yang berbeda-

beda terhadap harga.
Penelitian yang dilakukan oleh
Octaviona (2016), Fakhrudin (2018),

Fitria, dkk (2019), Solihah, dkk (2019),
Wibawa (2020) dan Winata (2020)
menunjukan bahwa variabel persepsi harga
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap keputusan pembelian ulang
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produk. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nofina dan Susanti (2018),
menemukan bahwa harga berpengaruh
negatif terhadap keputusan pembelian
ulang artinya harga yang di tawarkan
perusahaan tersebut jauh dari kenyataan
dan harapan konsumen. Sedangkan
Setyarko (2016) menemukan bahwa harga
tidak berpengaruh terhadap keputusan
pembelian ulang.

Berdasarkan data penjualan KFC di
Kota Denpasar Tahun 2020, titik terendah
penjualan per bulan produk KFC di Kota
Denpasar terjadi pada bulan April 2020.
Penurunan penjualan yang cukup drastis
ini di akibatkan dengan adanya virus covid
19 yang terjadi di seluruh dunia dan adanya
pesaing-pesaing baru yang semakin
banyak. Semakin Kketatatnya persaingan
tersebut maka perusahaan di tuntut untuk
meningkatkan image yang posotif dan
menciptakan  varian harga  yang
menimbulkan konsumen akan melakukan
keputusan pembelian ulang.

Berdasarkan fenomena dan research
gap hasil penelitian sebelumnya peneliti
tertarik  untuk melakukan penelitian
dengan 2 objek penelitian yaitu brand
image dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian ulang. Sesuai dengan
objek penelitian dan masalah penelitian
akan di lakukan pada produk KFC di Kota
Denpasar dengan  mengambil  judul
“Pengaruh Brand Image dan Persepsi
Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Ulang Produk KFC di Kota Denpasar pada
Masa Pandemi Covid 19”.

Berdasarkan uraian latar belakang
dan rumusan masalah diatas, maka tujuan
dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh  brand image terhadap
keputusan pembelian ulang produk
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KFC di Kota Denpasar pada masa
Pandemi Covid 19.

2. Untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh persepsi harga terhadap
keputusan pembelian ulang Produk
KFC di Kota Denpasar pada Masa
Pandemi Covid 19.

I1. TINJAUAN PUSTAKA DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1. Theory of Planned Behavior

Theory Planned Behavior (TPB)
merupakan teori yang dikembangkan oleh

Ajzen dan Fishbien dalam Jogiyanto

(2016:115). Theory of planned behavior

(TPB) merupakan perluasan dari teori

tindakan beralasan Theory of Reasoned

Action (TRA), yang selanjutnya teori

tersebut terus direvisi dan diperluas oleh

Icek Ajzen dan Martin Fishbein pada

Tahun 1988. Fokus utama dari teori

planned behavior ini sama seperti teori

reason action yaitu intensi individu untuk

melakukan perilaku tertentu. Intensi
dianggap dapat melihat faktor-faktor
motivasi yang mempengaruhi perilaku

Peneliti menggunakan Theory of Planned
Behavior sebagai grand theory untuk
meneliti keputusan pembelian konsumen.
Dimana sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku dalam Theory of Planned
Behavior dapat memberikan gambaran
bagaimana seorang konsumen melakukan
rencana dan evaluasi terhadap barang atau
produk yang akan dibeli atau dikonsumsi.
2.2. Brand Image

Brand Image merupakan keyakinan
konsumen mengenai merek tertentu yang
melekat pada produk KFC yang sudah
sangat di kenal luas oleh masyarakat dan
sudah memiliki merek yang sangat baik di
mata  masyarakat.  Indikator  untuk
mengukur Brand Image antara lain:
1. Citra Pembuat
2. Citra Pemakai
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3. Citra Produk.
2.3. Persepsi Harga
Persepsi harga merupakan pemikiran
konsumen mengenai hubungan jumlah
uang dengan nilai sebuah produk yang
akan di dapatkan dengan cara menukarkan
sejumlah uang dan akan mendapatkan
sebuah produk dari KFC. Indikator untuk
mengukur persepsi harga antara lain:
1. Keterjangkauan harga
2. Kesesuaian harga dengan
produk
3. Daya saing harga
4. Kesesuaian harga dengan manfaat
2.4. Keputusan Pembelian Ulang
Keputusan pembelian ulang adalah
suatu kegiatan membeli kembali yang di
lakukan oleh konsumen terhadap produk
KFC dengan melakukan pembelian secara
terus menerus. Indikator untuk mengukur
keputusan pembelian ulang antara lain:
1. Keputusan Transaksional
2. Keputusan Referensial
3. Keputusan Prefensial
4. Keputusan Eksploratif

kualitas

2.5. Hipotesis
Hi: Brand Image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan

pembelian ulang konsumen pada KFC.
H>: Persepsi Harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang konsumen pada KFC.
I1l. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Penentuan Sampel
Penelitian ini mengambil lokasi di
KFC area Denpasar. Pada penelitian ini
yang menjadi objek penelitian adalah
brand image, persepsi harga dan keputusan
pembelian ulang. Populasi dan sampel
dalam penelitian ini adalah 55 orang
konsumen yang telah membeli atau
mengkonsumsi produk dari KFC lebih dari
satu kali. Teknik penentuan sampel yang
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digunakan adalah
sampling.
3.2. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisi  regresi linier berganda
meramalkan bagaimana suatu keadaan
(naik turunnya) variabel dependen, bila dua
atau lebih variabel independen sebagai
faktor predikator dimanipulasi (naik turun
nilai). Jadi analisis regrensi berganda akan
di  lakukan bila  jumlah  variabel
independennya minimal 2. Persamaan
regrensi linier berganda yang ditetapkan

teknik  purposive

adalah  sebagai  berikut  (Sugiyono,
2017:277):

Y=a+PB1X1+pB2Xo+E€

Keterangan:

Y = Keputusan Pembelian Ulang
a = Koefision konstanta

B1-B2 = Koefisien regresi

X1 = Brand Image

X2 = Persepsi Harga

& = Error

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Coba Kuesioner

Berdasarkan hasil uji pilot testing,
menunjukkan  bahwa  masing-masing
pernyataan dalam kuesioner pilot testing >
0,30 dengan jumlah 30 responden, dapat
disimpulkan item pernyataan dalam
kuesioner tersebut valid dan layak
digunakan dalam penelitian.

Berdasarkan hasil uji pilot testing,
menunjukkan bahwa variabel yakni brand
image, persepsi harga dan keputusan
pembelian ulang memiliki nilai koefisien
Cronbach Alpha berada di atas 0,6 dengan
demikian semua instrumen tersebut adalah

reliabel dan layak digunakan dalam
penelitian.
4.2. Uji Instrumen

Berdasarkan hasil uji  validitas

menunjukkan bahwa variabel brand image,
persepsi harga dan keputusan pembelian
ulang yang digunakan dalam penelitian ini
adalah valid. Hal tersebut dapat dilihat dari
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masing-masing item pertanyaan memiliki

nilai Corrected Item-Total Correlation
yang lebih besar dari 0,30.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas

menunjukkan bahwa semua variabel yakni
brand image, persepsi harga dan keputusan
pembelian ulang memiliki nilai koefisien
Cronbach Alpha berada di atas 0,6 dengan
demikian semua instrumen tersebut adalah
reliabel, sehingga layak dijadikan
instrumen penelitian.

4.3 Hasil Analisis Deskriptif

1)  Analisis Regresi Linear Berganda

E-ISSN : 2774-3020

Untuk mengetahui pengaruh brand
image dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian ulang produk KFC di
Kota Denpasar dilakukan dengan analisis
regresi linier berganda dengan bantuan
program SPSS version 23.0 for Window.
Hasil analisis regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh antara brand image
dan persepsi harga terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar secara parsial dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1
Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients ¢ sig
Variabel B Std. Error Beta
(Constant) 3,822 2,011 1,900 0,063
Brand Image 0,566 0,148 0,457 3,813 0,000
Persepsi Harga 0,313 0,127 0,295 2,461 0,017
R 0,651
R Square 0,424
Adjusted R Square 0,401
F Statistic 19,102
Signifikansi 0,000°
Sumber: Data di olah (2020)
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh X2 = 0,313 hal ini berarti bahwa persepsi
diperoleh  persamaan  regresi linier harga (X2) berpengaruh positif

berganda sebagai berikut:

Y=a+bXi+hXo+e

Y =3,822 + 0,566X1 + 0,313X>
Dari persamaan tersebut di atas,

dapat diartikan sebagai berikut:

Xi1= 0,566 hal ini berarti bahwa brand
image (X1) berpengaruh positif
terhadap keputusan pembelian ulang
(YY) produk KFC di Kota Denpasar,
maka semakin meningkat brand
image maka keputusan pembelian

ulang juga semakin meningkat,
dengan asumsi variabel persepsi
harga (Xz) konstan.
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terhadap keputusan pembelian ulang
(YY) produk KFC di Kota Denpasar,
maka semakin meningkat persepsi
harga maka keputusan pembelian
ulang juga semakin meningkat,
dengan asumsi variabel brand image
(X1) konstan.
2)  Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan  hasil  uji  SPSS
menunjukkan  bahwa uji  normalitas
memiliki nilai asymp. Sig. (2-tailed)

sebesar 0,180 > 0,05 sehingga dapat
dikatakan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas.
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Berdasarkan  hasil  uji  SPSS
menunjukkan bahwa nilai tolerance dari
variabel bebas yaitu brand image dan
persepsi harga > 0,10 dan nilai VIF < 10,
maka dapat disimpulkan bahwa tidak

terjadi gejala multikolinearitas antara
variabel bebas dalam model regresi.
Berdasarkan  hasil  uji  SPSS

menunjukkan bahwa semua variabel bebas
yaitu brand image dan persepsi harga
memiliki nilai signifikansi yaitu: 0,771 dan
0,160  menunjukkan  bahwa nilai
signifikansinya > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.
3) Uji Kelayakan Model
a) UjiF

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diketahui
bahwa nilai Fhitung sebesar 19,102 dengan
nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil
dari o = 0,05, ini berarti model yang
digunakan pada penelitian ini adalah layak.
Hasil
seluruh  variabel independen mampu
memprediksi atau menjelaskan fenomena
keputusan pembelian ulang (Y) produk
KFC di Kota Denpasar. Hal ini berarti
model dapat digunakan untuk analisa lebih

ini memberikan makna bahwa

lanjut atau dengan kata lain ada pengaruh
secara simultan dari variabel brand image
dan persepsi harga terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar.
b) Analisis Korelasi Berganda
Berdasarkan Tabel 1 diatas, dapat
diketahui nilai korelasi (R) sebesar 0,651.
Besarnya nilai R 0,651 ini berada diantara
antara 0,60 sampai 0,799 yang berarti ada
hubungan yang kuat antara brand image
dan persepsi harga terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar.
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c) Analisis Koefisien Determinasi

Berdasarkan Tabel 1 diatas, diperoleh
nilai adjusted R? sebesar 0,401 atau sebesar
40,1%. Dengan demikian besarnya
pengaruh brand image dan persepsi harga
terhadap keputusan pembelian ulang
produk KFC di Kota Denpasar adalah
sebesar 40,1% sedang sisanya 100% -
40,1% = 59,9% dipengaruhi faktor-faktor
lain yang tidak diteliti.
d Ujit

Hasil pengujian t-test pengaruh

brand image dan persepsi harga terhadap
keputusan pembelian ulang produk KFC di
Kota Denpasar terlihat pada Tabel 5.13
diatas, dengan penjelasan sebagai berikut.

1. Dari hasil t-test pengaruh brand image
terhadap keputusan pembelian ulang
produk KFC di Kota Denpasar
menunjukkan nilai thiwng untuk variabel
brand image sebesar 2,379 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,020 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa brand image
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan pembelian ulang

produk KFC di Kota Denpasar,
sehingga hipotesis pertama (Hai)
diterima.

2. Dari hasil t-test pengaruh persepsi harga
terhadap keputusan pembelian ulang
produk KFC di Kota Denpasar
menunjukkan nilai thiwng untuk variabel
persepsi harga sebesar 3,060 serta nilai
signifikan uji t sebesar 0,000 yang lebih
kecil dari o (taraf nyata) = 0,05, maka
dapat disimpulkan bahwa persepsi
harga  berpengaruh  positif  dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar, sehingga hipotesis kedua
(H2) diterima.
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4.4 Pembahasan Hasil Penelitian

1) Pengaruh Brand Image Terhadap
Keputusan Pembelian Ulang
Hasil pengujian t-test menunjukkan

bahwa brand image berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar. Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
brand image produk KFC di Kota
Denpasar maka semakin baik pula
keputusan pembelian ulang. Brand image
merupakan salah satu faktor yang dapat
menentukan keputusan pembelian ulang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Abi (2020) yang menemukan hasil bahwa
brand image  berpengaruh  positif
signifikan terhadap keputusan pembelian
ulang.

2) Pengaruh Persepsi Harga
Terhadap Keputusan Pembelian
Ulang
Hasil pengujian t-test menunjukkan

bahwa persepsi harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar. Hal ini menunjukan sebuah
pengaruh yang positif, jadi semakin baik
persepsi harga KFC di Kota Denpasar
maka semakin baik pula keputusan
pembelian ulang. Semakin bervarian harga
maka konsumen akan lebih tertarik untuk
melakukan  pembelian ulang. Hasil
penelitian ini  sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Winata (2020) yang menemukan hasil
bahwa persepsi harga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap  keputusan
pembelian ulang.
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V. PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Brand image berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar.

2. Persepsi harga berpengaruh positif dan

signifikan terhadap keputusan
pembelian ulang produk KFC di Kota
Denpasar.
5.2 Keterbatasan
Berdasarkan  uraian  kesimpulan

tersebut di atas, adapun keterbatasan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya dilakukan produk
KFC di Kota Denpasar.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada dua
variabel yaitu brand image dan persepsi
harga, sedangkan masih banyak lagi
variabel-variabel lain yang diduga dapat

mempengaruhi  keputusan pembelian
ulang.
5.3 Saran

Berdasarkan  uraian  kesimpulan

tersebut di atas, maka dapat disampaikan

saran sebagai berikut:

1. Disarankan outlet KFC di Kota
Denpasar menjaga brand image lebih
baik lagi dengan pelayanan dan produk
ayam yang lebih matang sempurna,
sehingga mampu meningkatkan
keputusan pembelian ulang produk
KFC di Kota Denpasar.

2. Disarankan outlet KFC di Kota
Denpasar memberikan harga yang lebih
terjangkau dengan tambahan promo
seperti  potongan  harga dengan
minimum pembelian, sehingga mampu
meningkatkan keputusan pembelian
ulang produk KFC di Kota Denpasar.
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